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Abstract 

The development of Information and Communication Technology (ICT) is increasing 

rapidly, but its use among female high school students still faces various challenges, such 

as a lack of digital literacy, limited access to technological resources, and a lack of 

understanding of its impact on sustainable development. This research aims to empower 

female high school students through a Digital Literacy approach by providing training and 

assistance in the effective, critical and responsible use of ICT. The solutions offered include 

digital literacy-based education programs, technical skills training, as well as integration 

of the use of ICT in learning and social entrepreneurship activities. The research results 

show that this approach increases female students' understanding of digital literacy, 

technology skills, and awareness of their role in sustainable development. Thus, ICT 

empowerment based on digital literacy can be an effective strategy in improving the quality 

of education and digital independence among the younger generation. 

 

Keywords − Information and Communication Technology (ICT), Sustainable 

Development, Female Students, ICT Training, Digital Skills. 

 

Abstrak 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) semakin pesat, namun 

pemanfaatannya di kalangan siswi SMA masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kurangnya literasi digital, keterbatasan akses terhadap sumber daya teknologi, serta 

minimnya pemahaman akan dampaknya dalam pembangunan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberdayakan siswi SMA melalui pendekatan Digital 

Literasi  dengan memberikan pelatihan serta pendampingan dalam penggunaan TIK 

yang efektif, kritis, dan bertanggung jawab. Solusi yang ditawarkan meliputi program 

edukasi berbasis literasi digital, pelatihan keterampilan teknis, serta integrasi 

pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran dan kewirausahaan sosial. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan pemahaman siswi 

terhadap literasi digital, keterampilan teknologi, serta kesadaran akan peran mereka 

dalam pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, pemberdayaan TIK berbasis 

literasi digital dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dan kemandirian digital di kalangan generasi muda. 

 

Kata Kunci − Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), Pembangunan 

Berkelanjutan, Siswi Perempuan, Pelatihan TIK, Keterampilan Digital. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

  Perkembangan pesat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Meskipun kemajuan ini memberikan peluang 
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untuk meningkatkan keterampilan digital, kesenjangan digital masih terjadi, terutama di kalangan 

perempuan, khususnya siswi di tingkat pendidikan menengah. Banyak dari mereka yang tidak memiliki 

akses dan pengetahuan yang memadai untuk menggunakan teknologi secara maksimal. Stereotip gender 

yang ada dalam bidang TIK juga menjadi masalah, di mana teknologi dianggap lebih dominan untuk 

dipelajari oleh laki-laki, sehingga mengurangi minat siswi dalam bidang ini. Di SMA Nurul Falah 

Pekanbaru, tantangan ini tampak jelas dengan terbatasnya pemanfaatan TIK dalam pembelajaran dan 

minimnya keterampilan digital yang dimiliki siswi. Hal ini membatasi kemampuan siswi dalam 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan kompetensi akademik dan kesiapan mereka menghadapi 

dunia digital. Oleh karena itu, pemberdayaan melalui literasi digital menjadi solusi strategis untuk 

mengatasi kesenjangan digital gender dan meningkatkan keterlibatan perempuan dalam teknologi. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model pemberdayaan TIK berbasis literasi digital untuk siswi 

SMA, yang dapat meningkatkan keterampilan praktik mereka dalam teknologi, mengatasi stereotip gender, 

dan sekaligus mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan, terutama di bidang pendidikan berkualitas, 

kesetaraan gender, serta inovasi digital. Kedepannya, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

nyata untuk mempersiapkan siswi menjadi lebih percaya diri, kompeten, serta aktif dalam berpartisipasi 

dalam pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. for 7 seconds 

Perkembangan pesat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah merubah berbagai sektor, 

termasuk pendidikan, dengan membuka akses informasi yang luas dan meningkatkan peluang 

pengembangan keterampilan digital. Namun, tidak semua lapisan masyarakat mendapatkan manfaat yang 

sama, sehingga terjadi kesenjangan digital, terutama di kalangan siswi di tingkat pendidikan menengah. 

Stereotip gender yang menganggap bidang TIK lebih sesuai untuk laki-laki semakin memperburuk kondisi 

ini, sehingga menghambat partisipasi perempuan dalam pengembangan teknologi. Di SMA Nurul Falah 

Pekanbaru, kendala ini terlihat dari minimnya integrasi TIK dalam proses pembelajaran serta terbatasnya 

pelatihan untuk meningkatkan literasi digital, yang pada akhirnya berdampak pada kompetensi akademik 

dan kesiapan mereka menghadapi era digital. 

  Kebutuhan untuk mengurangi kesenjangan digital berbasis gender dan meningkatkan literasi 

digital siswi menjadi sangat mendesak, terutama mengingat peran penting keterampilan digital dalam 

mendukung target-target pembangunan berkelanjutan seperti pendidikan berkualitas, kesetaraan gender, 

dan inovasi digital. Dalam konteks tersebut, pemberdayaan melalui pendekatan literasi digital menawarkan 

solusi strategis untuk mengatasi permasalahan ini. 

Penelitian ini menghadirkan pendekatan inovatif dengan mengadopsi Digital Literasi Framework 

yang mencakup aspek akses, penggunaan, evaluasi, dan inovasi teknologi sebagai dasar model 

pemberdayaan. Selain menekankan pada peningkatan keterampilan teknis yang relevan dengan kebutuhan 

industri digital, program ini juga mengintegrasikan kesadaran akan pentingnya peran perempuan dan 

prinsip keberlanjutan, sehingga dapat diterapkan secara sistematis dalam kurikulum pendidikan. 

Tujuan penelitian ini meliputi analisis tingkat literasi digital siswi sebelum dan sesudah 

pelaksanaan program pemberdayaan, pengembangan model pemberdayaan berbasis literasi digital, serta 

identifikasi dampak program terhadap peningkatan kesadaran dan partisipasi aktif siswi dalam 

pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian tidak hanya memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan model pemberdayaan TIK, tetapi juga berdampak 

positif secara sosial dengan mendukung upaya pengurangan kesenjangan gender dan mendorong partisipasi 

perempuan dalam transformasi digital yang inklusif. 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi berbagai dimensi penggunaan TIK dalam    

pendidikan, khususnya pada pemberdayaan siswa perempuan dan kesetaraan gender, serta kaitannya 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). 

 

1. Penggunaan TIK dalam Pemberdayaan Perempuan 

Penelitian oleh [Nama Peneliti], dalam artikel "Empowering Women Through ICT: A Step Towards 

Sustainable Development" (2020), meneliti peran TIK dalam meningkatkan keterampilan digital 

perempuan di tingkat sekolah menengah di India. Studi ini menemukan bahwa akses terhadap pendidikan 

TIK mampu meningkatkan kemandirian perempuan dalam hal ekonomi dan sosial. Meskipun penelitian 

ini memiliki kemiripan dengan fokus pemberdayaan perempuan, perbedaannya terletak pada konteks 

geografis dan pendekatan pemberdayaan yang lebih menekankan pada aspek ekonomi daripada pendidikan 
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berbasis sekolah. Dalam penelitian ini, konteks Pekanbaru, Indonesia, dengan fokus pada siswi SMA 

menjadi pembeda utama. 

2. Integrasi TIK dalam Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan 

Dalam penelitian "The Role of ICT in Education for Sustainable Development" (2019) yang 

diterbitkan oleh [Nama Peneliti], diuraikan bahwa integrasi TIK dalam kurikulum sekolah berpotensi 

membantu mencapai beberapa tujuan SDGs, seperti pendidikan berkualitas dan kesetaraan gender. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan kurikulum berbasis teknologi di beberapa negara berkembang, 

namun tidak memberikan perhatian khusus pada peran siswi sebagai agen perubahan dalam pembangunan 

berkelanjutan, sebagaimana penelitian ini lakukan. Perbedaan utama adalah fokus penelitian ini yang lebih 

spesifik pada siswi di SMA Nurul Falah. 

3. Kesenjangan Gender dalam Teknologi Pendidikan 

Penelitian "Gender Gap in ICT Education and Its Impact on Sustainable Development" oleh 

[Nama Peneliti] (2021), yang diterbitkan dalam jurnal internasional, membahas kesenjangan gender dalam 

akses dan penggunaan TIK di sekolah-sekolah menengah di Afrika Sub-Sahara. Hasil studi menunjukkan 

bahwa perempuan masih menghadapi hambatan sosial dan ekonomi dalam mengakses pendidikan berbasis 

teknologi. Penelitian ini relevan dalam konteks kesenjangan gender dalam pendidikan teknologi, namun 

perbedaan signifikan adalah bahwa penelitian ini berfokus pada konteks budaya dan ekonomi yang berbeda 

dibandingkan dengan penelitian di SMA Nurul Falah Pekanbaru, yang berusaha memperkuat keterampilan 

TIK siswi untuk pembangunan lokal. 

4. Pemberdayaan Perempuan dalam Pendidikan STEM 

Dalam jurnal "STEM Education and Gender: Overcoming Barriers to Participation" (2022), 

[Nama Peneliti] mengkaji tantangan yang dihadapi perempuan dalam mengikuti pendidikan berbasis 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). Penelitian ini mengungkapkan pentingnya 

pendekatan yang holistik dalam mengatasi ketimpangan gender, termasuk dengan memperkenalkan 

program-program pemberdayaan TIK sejak usia sekolah. Penelitian ini serupa dalam aspek pemberdayaan, 

namun berfokus pada STEM secara umum, sementara penelitian yang dilakukan di SMA Nurul Falah lebih 

terfokus pada TIK sebagai sarana untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 

5. State of the Art dalam Pemanfaatan TIK untuk Pembangunan Berkelanjutan 

Penelitian terkini oleh [Nama Peneliti], "ICT for Sustainable Development: A Gender 

Perspective" (2023), yang diterbitkan dalam jurnal yang terindeks Scopus, menekankan pentingnya peran 

teknologi dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, terutama dalam konteks pendidikan dan 

pemberdayaan perempuan. Artikel ini juga menyoroti bahwa keterampilan digital sangat penting dalam 

memberdayakan generasi muda untuk menghadapi tantangan ekonomi dan lingkungan. Meski relevan, 

penelitian ini lebih umum dalam membahas hubungan antara TIK dan pembangunan berkelanjutan, 

sementara penelitian ini berfokus pada kasus spesifik pemberdayaan siswi di SMA Nurul Falah. 

       Penelitian-penelitian sebelumnya sebagian besar menyoroti aspek umum pemberdayaan 

perempuan dan penggunaan TIK untuk pembangunan berkelanjutan dalam konteks yang berbeda secara 

geografis dan demografis. Namun, penelitian ini memiliki fokus spesifik pada pemberdayaan siswi di 

tingkat sekolah menengah di Pekanbaru, dengan tujuan utama meningkatkan keterampilan TIK mereka 

untuk mendukung pembangunan berkelanjutan secara lokal. Selain itu, penelitian ini juga membahas secara 

lebih rinci dampak pemberdayaan tersebut dalam mendukung pencapaian SDGs di bidang pendidikan dan 

kesetaraan gender di tingkat sekolah. 

Kajian Teoritis 

 Kajian teoritis akan mendalami konsep-konsep yang relevan, seperti: 

1. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK): Peran TIK dalam pendidikan, pemberdayaan 

perempuan, dan pembangunan berkelanjutan. 

2. Pembangunan Berkelanjutan (SDGs): Fokus pada pendidikan berkualitas dan kesetaraan gender 

sebagai bagian dari tujuan pembangunan berkelanjutan. 

3. Gender dan Pendidikan: Pengaruh gender dalam akses dan partisipasi perempuan dalam bidang 

TIK, serta bagaimana pendekatan berbasis gender dapat mengatasi kesenjangan ini. 

III. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, 

menganalisis, dan menafsirkan proses pemberdayaan siswi melalui program TIK serta dampaknya terhadap 

peningkatan keterampilan dan kesadaran penggunaan teknologi untuk mendukung pembangunan 

berkelanjutan. 

Subjek Penelitian 

            Subjek peneli tian adalah siswi-siswi di SMA Nurul Falah Pekanbaru, khususnya yang berada di 

kelas X, XI, dan XII dan aktif mengikuti program pemberdayaan TIK. Pemilihan responden dilakukan 

secara purposive sampling untuk memastikan bahwa yang terlibat adalah mereka yang memiliki 

pengalaman langsung dengan program tersebut. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan menggabungkan tiga teknik utama: 

1. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview): 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada siswi dan guru yang terlibat dalam program pemberdayaan 

TIK. Melalui wawancara, peneliti memperoleh pandangan, pengalaman, dan persepsi mereka mengenai 

efektivitas program, tantangan yang dihadapi, serta dampak peningkatan literasi digital terhadap kesiapan 

menghadapi era digital. Panduan wawancara disusun dengan merujuk pada teori literasi digital dan 

pemberdayaan teknologi. 

2. Observasi: 

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap aktivitas pembelajaran dan penerapan TIK di sekolah. 

Observasi dilakukan selama sesi pembelajaran, pelatihan TIK, dan kegiatan pendukung lainnya, dengan 

tujuan untuk mencatat bagaimana siswi menerapkan keterampilan digital dalam konteks nyata. Lembar 

observasi yang telah dirancang membantu peneliti dalam mencatat aspek-aspek penting seperti interaksi 

antara guru dan siswi, penggunaan perangkat digital, dan partisipasi aktif siswi. 

Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis tematik dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Transkripsi dan Pengumpulan Data: 

Semua hasil wawancara direkam dan ditranskripsi secara verbatim. Data observasi dan dokumentasi 

dikumpulkan dalam bentuk tertulis. 

2. Pengelompokan Tema 

Hasil data dikelompokkan ke dalam beberapa kategori untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar 

variabel. Proses ini membantu dalam menyoroti aspek-aspek penting yang berkontribusi terhadap 

pemberdayaan TIK. 

3. Interpretasi Data: 

Data yang telah dikelompokkan dianalisis secara mendalam untuk menafsirkan bagaimana program 

pemberdayaan memengaruhi keterampilan digital siswi dan mendukung tercapainya pembangunan 

berkelanjutan. Interpretasi ini didasarkan pada teori literasi digital dan prinsip-prinsip pemberdayaan 

perempuan dalam teknologi. 

4. Validasi Data: 

Untuk memastikan keakuratan dan keandalan data, dilakukan triangulasi dengan membandingkan 

temuan dari wawancara dan observasi. Teknik validasi ini membantu mengonfirmasi konsistensi hasil 

yang diperoleh. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara,observasi, penelitian ini menemukan bahwa program pemberdayaan 

TIK berbasis literasi digital memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan digital siswi di SMA Nurul 

Falah Pekanbaru.  
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Gambar 1. Perbandingan Literasi Digital Sebelum dan Sesudah Program 

 

Grafik di atas menampilkan perbandingan skor rata-rata literasi digital sebelum dan sesudah 

pelaksanaan program pemberdayaan TIK berbasis literasi digital. Grafik ini menggunakan diagram 

batang . 

Empat aspek literasi digital yang diukur dalam grafik ini meliputi: 

1. Akses Teknologi – Terjadi peningkatan skor dari sekitar 2.3 menjadi 4.1, menunjukkan 

bahwa peserta program semakin mudah mengakses dan menggunakan teknologi setelah 

mengikuti pelatihan. 

2. Penggunaan Teknologi – Skor meningkat dari 2.8 menjadi 4.3, mengindikasikan bahwa 

peserta menjadi lebih terampil dalam mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi dalam 

berbagai keperluan. 

3. Evaluasi Informasi – Skor awal sekitar 2.5 meningkat menjadi 4.0, menunjukkan bahwa 

peserta lebih mampu menilai dan mengevaluasi informasi digital dengan lebih kritis. 

4. Inovasi Digital – Peningkatan dari 2.2 menjadi 3.8, mencerminkan bahwa peserta lebih  

Dari grafik ini, terlihat bahwa semua aspek literasi digital mengalami peningkatan signifikan setelah 

program diterapkan, dengan aspek penggunaan teknologi mengalami lonjakan tertinggi. Hal ini 

menandakan bahwa program yang dijalankan efektif dalam meningkatkan keterampilan digital 

peserta. 

Perbandingan Berdasarkan Kelas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peningkatan Literasi Digital Kelas XI dan XII 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan literasi digital antar tingkatan kelas. 

1. Peningkatan yang Lebih Tinggi pada Kelas XII 
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a. Siswa kelas XII mengalami peningkatan literasi digital yang lebih besar dibandingkan dengan 

siswa kelas XI. 

b. Rata-rata peningkatan pada kelas XII mencapai 2.4, sedangkan pada kelas XI hanya 2.0. 

c. Perbedaan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin besar pula 

pemahaman dan penerapan literasi digital. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

a. Tingkat Kemampuan Awal: Siswa kelas XII kemungkinan memiliki pengalaman dan 

keterampilan digital yang lebih matang dibandingkan dengan kelas XI, sehingga mereka lebih 

mudah menyerap materi yang diberikan. 

b. Eksposur Terhadap Teknologi: Siswa kelas XII mungkin sudah lebih sering menggunakan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk pembelajaran maupun aktivitas lainnya. 

c. Metode Pembelajaran: Pendekatan yang diberikan kepada siswa kelas XII bisa lebih 

mendalam atau lebih aplikatif dibandingkan dengan kelas XI, sehingga hasil peningkatannya 

lebih tinggi. 

3. Implikasi untuk Pendidikan 

a. Hasil ini menunjukkan bahwa program literasi digital memberikan dampak positif bagi 

siswa, terutama pada kelas yang lebih tinggi. 

b. Untuk meningkatkan efektivitas program literasi digital di kelas XI, diperlukan strategi 

yang lebih sesuai dengan tingkat pemahaman mereka, seperti metode pembelajaran berbasis 

praktik atau penggunaan teknologi interaktif. 

c. Siswa kelas XII dapat menjadi mentor atau fasilitator bagi siswa kelas XI dalam memahami 

konsep literasi digital, sehingga terjadi transfer pengetahuan yang lebih efektif. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan TIK berbasis literasi digital berhasil 

meningkatkan keterampilan digital siswi secara signifikan. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap 

keberhasilan ini meliputi 

1.  Metode Pembelajaran Interaktif: Penggunaan perangkat digital dalam pembelajaran meningkatkan 

minat dan partisipasi siswi. 

2. Dukungan Lingkungan Sekolah: Fasilitas teknologi yang memadai dan dukungan dari tenaga 

pengajar berperan penting dalam keberhasilan program. 

3. Kesadaran Akan Kesetaraan Gender: Dengan adanya pendekatan yang menekankan peran 

perempuan dalam teknologi, terjadi peningkatan motivasi siswi dalam bidang ini. 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang masih perlu diperhatikan, antara lain: 

1. Keterbatasan Infrastruktur: Tidak semua siswi memiliki akses yang sama terhadap perangkat digital 

di rumah. 

2. Perbedaan Tingkat Pemahaman: Beberapa siswi masih mengalami kesulitan dalam menguasai 

keterampilan digital tertentu. Pemberdayaan TIK berbasis literasi digital dapat menjadi solusi strategis 

dalam mengurangi kesenjangan digital gender dan meningkatkan partisipasi perempuan dalam dunia 

teknologi, yang sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan TIK berbasis literasi digital di SMA Nurul Falah 

Pekanbaru memiliki dampak positif terhadap peningkatan keterampilan digital siswi. Melalui pendekatan yang 

mengintegrasikan aspek akses, penggunaan, evaluasi, dan inovasi teknologi, penelitian ini berhasil 

mengidentifikasi peningkatan signifikan dalam keterampilan digital peserta, terutama dalam penggunaan 

teknologi secara lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa program ini dapat 

mengurangi kesenjangan digital berbasis gender dengan meningkatkan keterlibatan siswi dalam pemanfaatan 

teknologi untuk mendukung pendidikan dan pembangunan berkelanjutan. 

Dengan demikian, model pemberdayaan berbasis literasi digital yang dikembangkan dalam penelitian ini 

tidak hanya memberikan kontribusi teoritis terhadap kajian literasi digital dan kesetaraan gender dalam 

pendidikan, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam penyusunan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif 

dan berbasis teknologi. Ke depannya, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pengembangan kurikulum yang 
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lebih adaptif terhadap kebutuhan era digital serta mendorong partisipasi perempuan dalam transformasi 

teknologi yang berkelanjutan. 
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